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ABSTRAK

Kemampuan berhitung merupakan aspek fundamental dalam perkembangan kognitif anak usia dini
dan perlu dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang konkret serta menyenangkan.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan media Laba-Laba Matematika dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak, khususnya operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan 1-10. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 32 Malang dengan melibatkan 14 anak kelompok B berusia 5-6 tahun. Data dikumpulkan
melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
menilai perkembangan kemampuan berhitung. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berhitung dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, anak yang berada pada kategori
Berkembang dan Cakap mencapai 57%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 86%, disertai
penurunan proporsi anak pada kategori Awal Perkembangan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
media Laba-Laba Matematika memberikan stimulus visual dan manipulatif yang efektif dalam
membantu anak memahami konsep angka serta operasi hitung secara lebih konkret dan menarik.
Dengan demikian, media ini terbukti efektif sebagai sarana pembelajaran pra-matematika yang
dapat diintegrasikan dalam kegiatan belajar berbasis bermain.

Kata kunci: kemampuan berhitung anak usia dini, media Laba-Laba Matematika, pembelajaran pra-
matematika.

ABSTRACT

Counting ability is a fundamental aspect of early childhood cognitive development and needs to be
fostered through concrete and enjoyable learning approaches. This study aims to describe the
implementation of the Mathematics Spider learning media in improving young children’s counting
skills, particularly in addition and subtraction within the number range of 1-10. This classroom action
research was conducted in two cycles at TK Aisyiyah Bustanul Athfal 32 Malang, involving 14 children
aged 5-6 years in group B. Data were collected through observation and documentation and analyzed
using descriptive statistical techniques to assess the progression of counting skills. The findings indicate
a consistent improvement from cycle I to cycle II. In cycle I, 57% of the children were categorized as
Developing and Proficient, increasing to 86% in cycle 1, accompanied by a decline in the number of
children in the Early Development category. These results demonstrate that the Mathematics Spider
media provides effective visual and manipulative stimulation that helps children understand numerical
concepts and basic operations in a more concrete and engaging way. Therefore, this media is proven to
be effective as a pre-mathematics learning tool that can be integrated into play-based active learning.
Keywords: early childhood counting skills, Mathematics Spider media, pre-mathematics learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi penting bagi perkembangan
kognitif, sosial-emosional, dan moral anak, termasuk pemahaman pra-matematika yang
meliputi konsep angka, pola, bentuk, dan ruang sebagai dasar pembelajaran matematika
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formal. Pada fase ini, pembelajaran matematika harus disusun secara menyenangkan,
konkret, dan bermakna karena anak masih berada dalam tahap praoperasional, sehingga
berpikir abstrak belum berkembang secara optimal. Piaget menegaskan bahwa anak belajar
melalui aktivitas konkret dan manipulatif, sedangkan Vygotsky menekankan pentingnya
interaksi sosial serta dukungan orang dewasa dalam zona perkembangan proksimal atau
ZPD (Maulida et al,, 2023; Juniati, 2020; Miller, 2011). Kedua teori ini menjadi dasar
pendekatan pembelajaran konstruktivis dan bermain sambil belajar yang banyak
digunakan dalam praktik PAUD. Kemampuan berhitung merupakan bagian integral dari
perkembangan kognitif anak usia dini. Anak mulai memahami konsep jumlah, urutan,
pengelompokan, dan operasi sederhana melalui pengalaman langsung dan kegiatan sehari-
hari (Clements & Sarama, 2016; Charlesworth, 2016). Media manipulatif seperti balok
angka, benda konkret, dan permainan berhitung terbukti efektif dalam menumbuhkan
pemahaman bilangan. Vygotsky menambahkan bahwa kemampuan berhitung dapat
berkembang lebih optimal ketika anak memperoleh bimbingan dalam interaksi sosial yang
mendukung (Berk & Winsler, 1995). Oleh karena itu, pembelajaran berhitung dianjurkan
menggunakan pendekatan konkret, menyenangkan, dan kontekstual agar pemahaman
matematis berkembang secara alami dan berkelanjutan.

Sejumlah temuan empiris di Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
permainan meningkatkan kemampuan berhitung anak. Metode storytelling mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep (Fitrisia, 2019), sementara media
konkret seperti sempoa, bowling kaleng, lumbung hitung, apron hitung, serta kegiatan
berbasis alam seperti “pohon angka” terbukti efektif meningkatkan kemampuan
membilang, menambah, dan mengurangi. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivis
yang menekankan pengalaman konkret sebagai dasar pembentukan konsep matematika.
Pada aspek operasi bilangan, penjumlahan dan pengurangan diperkenalkan melalui
aktivitas konkret seperti menghitung benda, menambah mainan, atau mengambil sebagian
benda dalam suatu kelompok. Pembelajaran berbasis pengalaman manipulatif sangat
dianjurkan karena anak usia 2-7 tahun masih mengandalkan representasi visual dan belum
mampu memahami konsep abstrak secara penuh (Miller, 2011). Efektivitas pembelajaran
juga meningkat ketika guru memberikan scaffolding sesuai ZPD (Berk & Winsler, 1995).
Selain itu, aktivitas kontekstual seperti bermain toko-tokoan atau menggunakan kartu
angka membantu anak membangun pemahaman matematika dasar secara lebih alami
(Charlesworth, 2016). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media konkret
seperti papan berhitung, roda angka, dan permainan taktii mampu meningkatkan
kemampuan kognitif dan pemahaman operasi bilangan pada anak usia 5-7 tahun (Husna,
2023).

Dalam konteks PAUD, media pembelajaran memiliki peran strategis dalam
menstimulasi pemahaman anak melalui visualisasi, manipulasi fisik, dan pengalaman
belajar yang menyenangkan. Media yang tepat dapat meningkatkan perhatian dan
efektivitas pembelajaran karena mendukung pemahaman melalui berbagai indera (Arsyad,
2021; Suyadi, 2020). Media merupakan segala bentuk alat komunikasi yang dapat
menyalurkan pesan dan menstimulus pikiran serta perhatian anak agar proses belajar
terjadi secara optimal (Fadhilah, 2021). Temuan empiris menunjukkan bahwa media
konkret dan visual meningkatkan kemampuan mengenal angka dan operasi sederhana
secara signifikan jika dibandingkan metode ceramah tradisional (Wati & Sari, 2020). Salah
satu media yang relevan dengan kebutuhan pengembangan pra-matematika adalah “Laba-
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Laba Matematika”. Media tematik ini memvisualisasikan konsep angka, warna, dan bentuk
melalui desain laba-laba dan jaringnya yang menarik bagi anak. Setiap kaki laba-laba dapat
digunakan sebagai representasi angka, sementara jaringnya dimanfaatkan untuk kegiatan
pengelompokan, pencocokan, dan operasi hitung sederhana (Yulianti & Prasetyo, 2019;
Handayani, 2021). Media ini tidak hanya merangsang kemampuan logis dan kognitif anak,
tetapi juga mendorong keterlibatan motorik sehingga sesuai dengan prinsip bermain
sambil belajar yang diusung Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek, 2022). Dalam
pembelajaran, media semacam ini menjadi bagian integral strategi pembelajaran aktif yang
memungkinkan interaksi bermakna antara anak dan materi ajar melalui aktivitas bermain
terstruktur.

Meskipun berbagai pendekatan dan media telah direkomendasikan, observasi awal
di TK ABA 32 menunjukkan bahwa pembelajaran berhitung belum terlaksana secara
optimal. Anak cenderung mudah bosan ketika pembelajaran disampaikan secara monoton
atau terlalu abstrak, sehingga minat dan pemahaman terhadap konsep pra-matematika
masih rendah (Ismayani et al., 2021; Ramadhani, 2022). Minimnya inovasi media dari guru
turut menjadi faktor yang menghambat perkembangan kemampuan berhitung, khususnya
pada aspek penjumlahan dan pengurangan. Urgensi penelitian ini diperkuat oleh data pre-
siklus yang menunjukkan bahwa dari 14 anak, terdapat 11 anak berada pada kategori Awal
Perkembangan (AP), 2 anak pada kategori Berkembang (B), dan hanya 1 anak mencapai
kategori Cakap (C). Kategori AP menggambarkan bahwa anak masih membutuhkan
pendampingan penuh dan belum memahami konsep dengan tepat, kategori B menunjukkan
mulai adanya pemahaman dengan bimbingan ringan, sedangkan kategori C
menggambarkan pemahaman yang baik dan kemampuan menyelesaikan tugas secara
mandiri. Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi berupa media pembelajaran yang
lebih konkret, menarik, dan interaktif guna meningkatkan kemampuan berhitung anak di
TK ABA 32.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
proses penerapan media “Laba-Laba Matematika” dalam kegiatan pembelajaran pra-
matematika serta menilai efektivitas media tersebut dalam meningkatkan kemampuan
berhitung anak usia dini. Pendekatan berbasis permainan diyakini mampu meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar anak karena memungkinkan mereka membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung (Kusumawardani, 2022). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan media
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak,
khususnya dalam konteks penguasaan konsep penjumlahan dan pengurangan di PAUD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) untuk
meningkatkan kemampuan berhitung anak menggunakan media “Laba-laba Matematika”.
Partisipan penelitian terdiri dari 14 siswa Kelompok B3 (usia 5-6 tahun) di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 32, Kecamatan Sukun, Kota Malang, Provinsi Jawa Timur. Partisipan dipilih
secara total population sampling, yaitu seluruh siswa pada kelompok tersebut dijadikan
sumber data, karena jumlahnya relatif kecil dan representatif untuk penelitian ini.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2025.
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Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup lembar observasi untuk
menilai kemampuan berhitung anak, rubrik penilaian tingkat pencapaian (Awal
Perkembangan, Berkembang, Cakap), serta dokumentasi berupa foto kegiatan untuk
mendukung validitas data. Lembar observasi disusun berdasarkan indikator kemampuan
berhitung, seperti pengenalan angka, pengelompokan, penjumlahan, dan pengurangan,
sehingga memungkinkan penilaian secara sistematis dan konsisten.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran dengan
media “Laba-laba Matematika” untuk menilai perilaku, partisipasi, dan kemampuan
berhitung anak. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto kegiatan dan
mengumpulkan catatan hasil observasi agar proses pembelajaran dapat dianalisis secara
menyeluruh.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian PTK ini dilakukan dalam empat tahap siklus yang sistematis:
Perencanaan: Peneliti menyusun rencana kegiatan, menentukan waktu pelaksanaan,
menyiapkan media pembelajaran, dan menyusun lembar observasi serta rubrik penilaian.
Pelaksanaan: Kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai rencana, di mana anak melakukan
aktivitas berhitung menggunakan media “Laba-laba Matematika”. Observasi: Peneliti
mengamati secara sistematis kemampuan anak selama pembelajaran berlangsung
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan, serta mencatat temuan penting.
Refleksi: Peneliti menganalisis hasil observasi untuk mengevaluasi kekurangan dan
keberhasilan kegiatan. Berdasarkan refleksi ini, rencana perbaikan disusun untuk siklus
berikutnya agar pembelajaran lebih efektif.

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan
perkembangan kemampuan berhitung anak. Data dari lembar observasi dan dokumentasi
dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk persentase, sehingga terlihat proporsi anak pada
masing-masing kategori pencapaian. Persentase dihitung berdasarkan rumus: Persentase
(%) = (Jumlah anak dalam kategori + Total anak) x 100. Analisis ini memungkinkan peneliti
menyajikan informasi perkembangan anak secara sistematis dan mudah dipahami.
Penelitian ini tidak menggunakan statistik inferensial, karena fokusnya adalah
mendeskripsikan perubahan kemampuan berhitung selama PTK.

Indikator Keberhasilan Penelitian

Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan pencapaian kategori kemampuan
berhitung anak setelah penggunaan media “Laba-laba Matematika”: Awal Perkembangan
(AP): 0-25% anak, masih membutuhkan pendampingan penuh dan belum memahami
konsep dengan tepat, Berkembang (B): 26-75% anak, menunjukkan pemahaman mulai
tumbuh dengan bimbingan ringan, dan Cakap (C): 76-100% anak, mampu memahami
konsep secara baik dan mengerjakan tugas secara mandiri. Indikator ini menjadi acuan

101
Instruktur: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

untuk menilai efektivitas media dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak dan
sebagai dasar refleksi untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini
melalui penggunaan media “Laba-Laba Matematika”, khususnya dalam mengenal angka,
menghitung jumlah benda, mencocokkan angka dengan jumlah, serta memahami operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan 1-10. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan
pendekatan play-based learning yang menyenangkan dan interaktif.

Hasil Pra-Siklus

Berdasarkan observasi sebelum tindakan, mayoritas anak menunjukkan kemampuan
berhitung yang rendah. Dari 14 anak, 11 anak (78,6%) berada pada kategori Awal
Perkembangan (AP), 2 anak (14,3%) pada kategori Berkembang (B), dan hanya 1 anak
(7,1%) yang mencapai kategori Cakap (C). Data ini menunjukkan perlunya intervensi
pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna untuk meningkatkan kemampuan
berhitung anak.
Pre-Siklus AP B C
Ketercapaian 78,6% 14,3% 7,1%

Gambar1.1 Tabel Hasil Pre-Siklus

Hasil Siklus 1

Pelaksanaan Siklus I menggunakan media “Laba-Laba Matematika” menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan berhitung. Anak-anak diberikan aktivitas berhitung
secara individu dengan bimbingan guru. Hasil observasi menunjukkan 8 anak (53,3%)
masih berada pada kategori AP, 4 anak (26,7%) pada kategori B, dan 3 anak (20%)
mencapai kategori C.
SIKLUS 1 AP B C
Ketercapaian 53,3% 26,7% 20%

Gambar 1.2 Tabel Hasil Siklus 1

Meskipun terjadi peningkatan signifikan dari pre-siklus, jumlah anak yang mencapai
kategori C belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian. Refleksi guru menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang lebih bervariasi dan penekanan pada konsep
pengurangan.

Hasil Siklus I1

Perbaikan strategi pada Siklus II meliputi penguatan konsep pengurangan,
penggunaan alat bantu visual, pembagian kelompok lebih kecil, serta aktivitas yang lebih
interaktif. Hasil observasi menunjukkan peningkatan kemampuan berhitung yang lebih
optimal: 3 anak (21,4%) berada pada kategori AP, 6 anak (42,9%) pada kategori B, dan 5
anak (35,7%) mencapai kategori C.

Ketercapaian AP B C
SIKLUS 1 53,3% 26,7% 20%
SIKLUS 2 21,4% 42,9% 35, 7%

Gambar 1.3 Tabel Hasil Siklus II
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Meskipun jumlah anak yang mencapai kategori C belum memenuhi standar minimal
(76%), penurunan jumlah anak pada kategori AP dan peningkatan proporsi anak di kategori
B dan C menunjukkan efektivitas media “Laba-Laba Matematika” dalam meningkatkan
kemampuan berhitung. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa media “Laba-Laba
Matematika” efektif dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Media ini
memberikan pengalaman konkret yang memungkinkan anak mengaitkan angka, jumlah,
dan operasi hitung secara nyata, sesuai dengan teori Piaget tentang tahap operasional
konkret, di mana anak belajar melalui manipulasi objek nyata. Selain itu, keterlibatan guru
dalam memberikan bimbingan langsung dan penguatan verbal selama aktivitas
mencerminkan prinsip zona perkembangan proksimal (ZPD) Vygotsky, yang mendukung
pemahaman konsep melalui interaksi sosial. Media ini juga mendukung pembelajaran
multisensori, memadukan stimulasi visual, taktil, dan kinestetik, sehingga anak lebih
tertarik dan aktif dalam belajar. Aktivitas yang menekankan permainan, manipulasi benda
nyata, dan interaksi kelompok kecil meningkatkan motivasi belajar serta partisipasi aktif
anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
media konkret dan pendekatan bermain dalam mengembangkan kemampuan berhitung
anak usia dini, namun media “Laba-Laba Matematika” memberikan keunggulan inovatif
berupa integrasi angka, bentuk, dan manipulatif visual yang lebih interaktif dibanding
media konvensional.

Selain aspek kognitif, penggunaan media ini juga berkontribusi pada pengembangan
motorik halus dan kemampuan berbahasa anak, karena aktivitas menempelkan benda dan
berkomunikasi saat bermain kelompok melibatkan keterampilan motorik dan interaksi
verbal. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran pra-matematika di PAUD sebaiknya
bersifat kontekstual, menyenangkan, dan berbasis pengalaman konkret, sehingga anak
dapat membangun pemahaman secara bertahap dan bermakna. Dengan demikian, media
“Laba-Laba Matematika” bukan hanya efektif meningkatkan kemampuan berhitung, tetapi
juga memberikan kontribusi signifikan terhadap strategi pembelajaran inovatif di PAUD,
yang memadukan pendekatan bermain, pengalaman nyata, dan interaksi sosial dalam satu
aktivitas pembelajaran terpadu.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media “Laba-Laba Matematika”
efektif meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini dalam operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan 1-10. Berdasarkan observasi selama dua siklus, terjadi peningkatan
kemampuan berhitung anak secara bertahap: pada pre-siklus mayoritas anak (78,6%)
berada pada kategori Awal Perkembangan (AP), kemudian menurun menjadi 53,3% pada
Siklus I dan 21,4% pada Siklus II, sementara jumlah anak yang mencapai kategori Cakap (C)
meningkat dari 7,1% pada pre-siklus menjadi 20% pada Siklus I dan 35,7% pada Siklus II.
Data ini menegaskan bahwa media tersebut membantu anak memahami konsep angka,
mencocokkan jumlah, serta menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan secara
konkret, visual, dan manipulatif. Media ini juga meningkatkan partisipasi anak, kemampuan
menyampaikan hasil berhitung secara lisan, serta keterlibatan aktif selama pembelajaran.
Perubahan strategi pembelajaran pada Siklus II, yang menekankan penguatan konsep dan
aktivitas kelompok kecil, terbukti lebih efektif dalam mempercepat perkembangan
kemampuan berhitung anak.
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Berdasarkan temuan tersebut, media sederhana seperti “Laba-Laba Matematika”
dapat dijadikan alternatif pembelajaran rutin untuk operasi bilangan dasar di taman kanak-
kanak. Guru disarankan mengintegrasikan media konkret ini secara terencana dan
berkelanjutan, serta mengembangkan variasi tema atau bentuk yang menarik sesuai minat
dan karakteristik anak untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar. Untuk
penelitian lanjutan, disarankan mengevaluasi efektivitas media ini pada aspek logika
berpikir, pemecahan masalah, serta penerapannya dalam pembelajaran inklusif atau
kelompok usia berbeda, guna memperluas pemahaman tentang kontribusi media
manipulatif terhadap perkembangan kognitif anak secara menyeluruh.
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